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Abstract. This research was conducted because of the many problems associated with intensive reading in the 

digital era, where children often read but do not understand the information they read. The aim of this research 

is to understand the factors that cause difficulties with intensive reading in the digital era in elementary school 

children, as well as the solutions proposed by researchers. The research method used is descriptive qualitative 

with a case study approach. The subjects of this research were fifth grade elementary school students and students. 

Data collection techniques include observation, interviews and documentation. The research results show that 

one of the factors causing difficulty in intensive reading in elementary school children in the current digital era 

is difficulty in maintaining focus when reading using digital media. Staring at a cellphone screen for a long time 

can cause eye fatigue and reduce focus when reading. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya permasalahan terkait dengan membaca intensif di era digital, 

di mana anak-anak seringkali membaca tetapi kurang memahami informasi yang mereka baca. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca intensif di era digital pada anak-

anak sekolah dasar, serta solusi yang diusulkan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas lima sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa salah satu faktor penyebab kesulitan membaca intensif pada anak sekolah dasar di era digital saat ini adalah 

kesulitan dalam mempertahankan fokus saat membaca menggunakan media digital. Menatap layar ponsel dalam 

waktu yang lama dapat menyebabkan kelelahan mata dan mengurangi fokus saat membaca. 

Kata Kunci: Membaca intensif; era digital; sekolah dasar 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat terbuka 

dan tanggap terhadap pendapat, saran, dan anjuran orang lain, karena dengan membaca 

seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. 

Terlebih lagi dalam aktivitas membaca semakin penting, karena dalam kehidupan sehari-hari 

selalu melibatkan kegiatan membaca. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan 

memungkinkan orang tersebut mampu meningkatkan daya pikirannya, mempertajam 

pengetahuannya, dan memperluas wawasannya (Sartika, 2018). 
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Membaca intensif merupakan membaca pemahaman yang mempunyai tujuan 

memahami bacaan dengan kecepatan dan ketelitian untuk mendapatkan pemahaman dari 

sebuah teks bacaan (Pu’at, 2017). Pentingnya membaca intensif  merupakan kunci utama dalam 

sebuah kegiatan membaca, karena menekankan aspek-aspek secara detail untuk menemukan 

informasi yang ingin dicari. Membaca intensif adalah studi seksama, penelitian dengan cermat 

dan proses terperinci yang dilaksanakan didalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira 

- kira dua sampai empat halaman setiap hari. 

Membaca intensif adalah membaca yang ditujukan untuk mencapai tingkat pemahaman 

dan ingatan yang lebih tinggi dalam jangka waktu yang lebih lama. Membaca dekat tidak hanya 

memerlukan waktu membaca yang singkat, tetapi juga pemahaman yang mendalam dan rinci 

terhadap materi yang dibaca. Tarrigan membagi aktivitas intens tersebut menjadi dua bagian. 

(Tarigan, 1986: 35). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menekankan pentingnya budaya 

membaca dalam masyarakat. Masyarakat yang rajin membaca akan memperluas pengetahuan 

dan pemahamannya, meningkatkan kapasitas intelektual, dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. Media cetak dan elektronik menyediakan beragam sumber bacaan, dari surat kabar 

dan majalah hingga buku-buku terbitan terbaru. Kehadiran sumber bacaan yang melimpah 

memperkaya pengalaman membaca masyarakat. Dalam era ini, kemampuan membaca menjadi 

keterampilan kunci yang diperlukan untuk mengikuti perkembangan zaman. 

Membaca tidak hanya tentang pengenalan huruf-huruf dan pembentukan kata, atau 

bahkan hanya tentang kemampuan membacanya dengan lancar. Lebih dari itu, membaca 

mencakup aktivitas mental yang terfokus, mampu menangkap dan memahami konsep-konsep 

yang tersirat di dalam teks tertulis. Karena pentingnya membaca dalam kehidupan seorang 

individu, membaca dianggap sebagai sebuah keterampilan penting dan esensial, bahkan dapat 

disebut sebagai keterampilan hidup yang harus dimiliki oleh setiap orang. Seperti halnya 

keterampilan lainnya, kemampuan membaca juga memerlukan latihan yang terus-menerus 

untuk dikuasai. 

Proses membaca melibatkan serangkaian tahapan dan membangun interpretasi setelah 

mereka membaca dan kemudian menanggapinya (Tompkins, 1995) Dengan demikian, 

kemampuan membaca dapat dikembangkan dengan banyak berlatih. Pembelajaran membaca 

di Sekolah Dasar mempunyai peran yang penting dalam membantu siswa untuk terampil 

membaca. Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar bukan hanya bertujuan agar siswa dapt 
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membaca katakata, melainkan juga harus memahami suatu wacana. (Saleh, 2006) menjelaskan 

bahwa kemampuan membaca disesuaikan dengan hakikat membaca yang mengacu pada tujuan 

pembelajaran, bahwa membaca adalah suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan, baik 

yang tersurat maupun yang tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, 

evaluatif, dan kreatif, dengan memanfaatkan pengalaman belajar membaca. Membaca intensif 

merupakan lanjutan dari membaca permulaan yang dilaksanakan terutama di kelas V SD. Pada 

dasarnya membaca intensif diajarkan sejak anak menguasai sistem tulisan, yakni pada siswa 

kelas III semester 1 sudah diajarkan membaca intensif ini. Mengajar dengan strategi membaca 

intensif diperlukan guru yang memiliki pengetahuan serta memahami hakikat membaca 

sebagai suatu proses yang sangat kompleks. Menurut (Wassid, 2009; Suhendar, 2009) dalam 

memilih dan menentukan strategi pembelajaran diperlukan pendekatan tertentu. Pendekatan 

merupakan sudut pandang atau titik tolak untuk memahami seluruh persoalan dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut (Gulo, 2002) mengemukakan bahwa “Seorang 

pengajar yang profesional tidak hanya berpikir tentang apa yang akan diajarkan dan bagaimana 

mengajarkan, tetapi juga tentang siapa yang menerima pelajaran, apa makna belajar bagi siswa, 

dan kemampuan apa yang ada pada siswa dalam mengikuti pembelajaran”.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan sejumlah siswa, rendahnya 

kemampuan membaca mereka disebabkan oleh kurang menariknya metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Penelitian awal terhadap proses pembelajaran membaca menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca siswa belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 

Guru belum menerapkan strategi pembelajaran membaca yang efektif, terlihat dari beberapa 

indikator seperti kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan terkait teks bacaan, kurangnya 

daya tarik dalam pembelajaran, dan pengaruh lingkungan digital terhadap kebiasaan membaca 

siswa. 

Dalam era digital yang berkembang pesat ini, kebutuhan akan membaca secara intensif 

di sekolah dasar semakin meningkat. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi, muncul tantangan kompleks yang perlu dihadapi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi tantangan dan manfaat membaca secara intensif di SD dalam konteks 

era digital. 

Membaca secara intensif tidak hanya berfokus pada pemahaman teks, tetapi juga 

melibatkan pengembangan keterampilan kritis, analitis, dan literasi digital. Salah satu masalah 

utama adalah bersaing dengan media digital yang menarik perhatian anak-anak, mengurangi 
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fokus mereka, dan mengalihkan minat mereka dari membaca konvensional ke konten digital 

yang lebih cepat dan berorientasi visual. 

Meskipun menghadapi tantangan tersebut, terdapat manfaat yang penting dari 

membaca secara intensif di era digital. Aktivitas membaca tidak hanya memperkaya 

keterampilan bahasa dan pemahaman, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

empati, dan memperkuat aspek kreativitas. Selain itu, literasi digital yang diperoleh melalui 

membaca membantu anak-anak menguasai penggunaan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab. 

Analisis tentang tantangan dan manfaat membaca intensif di era digital menjadi kritis 

bagi sekolah dasar karena membantu menghadapi distraksi digital, meningkatkan kemampuan 

membaca, serta mendorong pemahaman yang lebih dalam dan pikiran yang kritis. Selain itu, 

hal ini juga mendukung pembentukan kebiasaan membaca yang baik sejak usia dini. 

Dengan memahami tantangan dan manfaat membaca intensif di SD dalam era digital, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik dan 

pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan minat 

dan kemampuan membaca anak-anak di masa depan. 

 

METODE 

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu prosedur persiapan, prosedur 

pelaksanaan, dan prosedur penyelesaian. Pada prosedur persiapan pada penelitian ini kita 

memulai dengan melakukan studi literatur tentang tantangan dan manfaat membaca intensif 

dalam era digital di sekolah dasar. Prosedur yang kedua yaitu prosedur pelaksanaan. Dalam 

prosedur ini kami melakukan pengumpulan data primer. Data primer yang dikumpulkan adalah 

data membaca dengan cermat suatu teks, menuliskan informasi penting dari teks, menentukan 

kalimat utama dan kalimat penjelas dari teks, menulis gagasan pokok pada kalimat utama dari 

teks, menulis gagasan pendukung yang terdapat pada kalimat penjelas dari teks. Prosedur 

penyelesaian kami lakukan mulai dari analisis hasil membaca dengn cermat suatu teks 

kemudian siswa kelas V disuruh untuk memahami isi teks setelah itu siswa diminta untuk 

membaca dengan jeli teks lalu siswa diminta untuk menjelaskan seberapa paham tentang teks. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan case method (study kasus). Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang mengacu pada keadaan nyata yang sifatnya alami dan apa adanya sebagaimana 
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yang ditemui oleh peneliti (Sugiono,2019). Metode kualitatif dipilih karena fokus penelitian 

ini adalah untuk memahami dan menganalisis tantangan dan manfaat membaca intensif dalam 

era digital di sekolah dasar. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data 

melalui tinjauan literatur yang terkait dengan topik penelitian, seperti artikel jurnal, buku, dan 

sumber-sumber lain yang relevan. Dengan demikian kondisi pada saat peneliti terjun 

kelapangan, dan setelah keluar dari lapangan, kondisi-kondisi objek yang diteliti kebanyakan 

tidak berubah. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah case method atau studi kasus. 

Menurut (Nursulistyo et al., 2021) pembelajaran berbasis kasus (case method) mampu 

mendorong mahasiswa untuk dapat berpikir kritis tingkat tinggi, dan lebih memahami konten 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa harus menganalisis masalah, mengusulkan solusi, 

mengevaluasi solusi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

Case method cocok sebagai pendekatan dalam penelitian ini karena untuk menjawab 

pertanyaan peneliti, yaitu untuk mendeskripsikan masalah yang dihadapi siswa dalam 

membaca intensif. Metode kasus dalam pendidikan merujuk kepada pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan situasi nyata atau kasus sebagai landasan untuk pembelajaran. Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam konteks praktis, 

mempromosikan pemikiran kritis, dan memperluas pemahaman mereka tentang aplikasi materi 

pelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V yang mana menggunakan subjek 

sebanyak 4 orang. Kami memilih kelas V karena dalam materi mereka ada mempelajari tentang 

membaca intensif. Kemudian dikelas V sudah membaca dengan lancar jadi sudah bisa untuk 

menerapkan membaca intensif (membaca pemahaman). 

Penarikan sampel secara acak dengan melakukan tinjauan terhadap siswa sd terdekat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi merupakan aktivitas pengamatan sistematis yang dilakukan terhadap 

gejala-gejala yang bersifat fisik maupun mental. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses 

dalam membaca intensif siswa dalam pembelajaran. Kemudian wawancara peneliti lakukan 

kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan membaca siswa. 

Adapun dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar dan juga elektronik. Berdasarkan penjelasan itu, 
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dokumentasi pada penelitian ini adalah berupa foto-foto kami saat melakukan pengambilan 

data. 

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis data dengan 3 tahapan yaitu dengan 

mereduksi data (memilah-milah data), lalu data akan disajikan dengan lengkap, dan yang 

terakhir penulis akan simpulan. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono dalam (Datu, 2022; Setiawan, 

2022; Mirnawati, 2022) bahwa terdapat 3 analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Book Antiqua, 11, Tebal, Kapital Spasi 1) 

Di era digital sekarang ini banyak orang yang secara tidak sadar melakukan perubahan 

kegiatan yang sering disebut membaca. Secara tidak langsung mnyebabkan tantangan 

membaca intensif dengan teks dari buku menjadi membaca intensif dengan teks digital. Itu 

terbukti dengan sudah mulai sedikit orang yang menjual koran dan majalah cetak, karena 

sekarang orang dapat mengakses berita yang ingin didapatkan dengan sangat mudah di media 

online. 

 Tantangan yang ada dalam membaca intensif pada era digital ini ada beberapa macam 

diantaranya, susah untuk berkemampuan fokus terhadap bacaan, karena menatap layar ponsel 

dengan jangka waktu lama akan membuat mata kita merasakan Lelah, sehingga konsentrasi 

kita dalam membaca intensif akan berkurang kemudian akhirnya akan membuat kita menjadi 

malas membaca.kemudian tantangan selanjutnya kesulitan dalam kemampuan menganalisa 

data yaitu dalam era digital sekarang banyak ditemukan informasi yang tidak benar atau 

informasi bohong (hoaks). Tantangan berikutnya kesadaran data, dikarenakan masih banyak 

orang yang membagikan data pribadinya tanpa sadar ke media sosial, sehingga lebih banyak 

berita pribadi seseorang dari pada berita yang terkini. Tantangan yang terahir yaitu, rendahnya 

kemampuan berpikir kritis, dengan masih rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat 

membuktikan masih banyaknya masyarakat Indonesia yang terkadang mempercayai informasi 

bohong (hoaks) yang langsung saja diterima sebagai informasi benar tanpa memikirkan 

kembali dengan kritis apakah berita tersebut sudah benar atau hanya berita bohong belaka. 

(Iskandar, 2021) 

 Membaca Intensif memiliki beberapa manfaat di antaranya, siswa mampu memahami 

bacaan secara mendalam, tanpa bersuara, dan tuntas. Kemudian siswa dapat memahami teks 

tertentu tanpa harus berbicara keras, dengan sangat teliti, dan analitis. Kemudian meningkatkan 
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keterampilan dengan pemahaman yang mendalam. Selain itu, manfaat membaca intensif juga 

termasuk belajar dari pengalaman orang lain. (safitri, 2017; sunarsih, 2017) 

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca intensif 

meliputi kemampuan menguasai isi teks secara menyeluruh, memahami latar belakang 

penulisan teks, dan memiliki daya ingat yang lebih lama terkait dengan isi teks. Membaca 

intensif juga memungkinkan seseorang untuk memahami bacaan dengan kecerdasan yang 

cepat dan tanggap melalui ketekunan dan fokus. Selain itu, manfaatnya meliputi peningkatan 

keterampilan membaca, pemahaman yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir cepat dan 

menganalisis dengan tepat, serta penguasaan kode-kode kebahasaan untuk memahami isi 

bacaan. Oleh karena itu, membaca intensif yang dilakukan dengan teliti akan memberikan 

banyak manfaat, termasuk kemampuan cepat dalam memahami informasi dan peningkatan 

pengetahuan. 

Di zaman digital sekarang, minat untuk membaca teks-teks yang menuntut pemikiran 

mendalam dan memahami ide-ide di dalamnya telah berkurang. Saat ini, membaca, baik itu 

sekadar melirik teks atau menjelajahi jurnal akademis, umumnya dilakukan dengan cara 

memindai dan membaca cepat. Cara membaca seperti ini dikenal sebagai membaca ekstensif. 

Sedangkan membaca intensif adalah metode membaca yang menitik beratkan pada perhatian 

penuh terhadap kata-kata penting dalam teks dengan tujuan memahami maknanya secara 

mendalam. Proses pemikiran yang terlibat memerlukan konsentrasi penuh, dengan fokus pada 

detail-detail kecil untuk mendapatkan inti dari teks tersebut. 

Selain itu manfaat yang di dapat dari membaca intensif dalam kehidupan sehari-hari 

diantaranya: 

1. Bisa meningkatkan prestasi belajar siswa 

Membaca intensif dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. Karena siswa yang memiliki pemahaman 

keterampilan membaca intensif akan lebih fokus dalam pembelajaran di sekolah. 

Lain halnya dengan siswa yang kurang keterampilannya dalam membaca intensif, 

siswa tersebut akan cenderung kurang fokus dalam pembelajarannya. 

2. Bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

Siswa yang sering melakukan membaca intensif akan terasah kemampuan 

berpikir kritis dan analitisnya. Lain halnya dengan siswa yang jarang melakukan 
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keterampilan membaca intensif mereka akan kesulitan dalam memecahkan masalah 

yang mereka hadapi dalam pembelajaran. 

3. Dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

Siswa akan lancar berkomunikasi apabila dia memiliki kosakata yang banyak 

dan memiliki tata bahasa yang baik itu bisa di dapatkan dengan sering melakukan 

keterampilan membaca intensif. Namun beda dengan siswa yang kesulitan 

berkomunikasi, masih banyak siswa yang terbatah-batah dalam berkomunikasi itu 

disebab kurangnya minat siswa dalam keterampilan membaca intensif maka kurang 

juga kosakata yang dimiliki siswa sehingga siswa kesulitan dalam berkomunikasi. 

4. Dapat meningkatkan siswa kreativitas 

Membaca intensif bisa membuka wawasan baru dan memancing kreativitas 

siswa dalam pembelajaran yang mana siswa dapat lebih kreativ dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Namun bagi siswa yang kurang atau 

malas dalam membaca intensif mereka akan kesusahan untuk mencari kreativitas 

untuk menyelesaikan tugas dari guru dan kesulitan menuangkan kreativitas dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Membaca secara intensif dapat dimanfaatkan untuk menentukan bahan diskusi dengan 

merangkum pokok-pokok pikiran dari bacaan dan menyaring inti dari masalah yang dibahas. 

Dalam memilih informasi yang layak menjadi bahan diskusi, penting untuk memperhatikan 

bahwa informasi tersebut bisa menambah pengetahuan atau wawasan, memiliki manfaat, dan 

lebih baik lagi jika sedang menjadi topik pembicaraan di masyarakat. Dengan begitu, membaca 

intensif bukan hanya bisa membantu dalam pemahaman bacaan saja, tetapi juga dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 

Jadi hasil observasi yang peneliti lakukan untuk melihat keterampilan membaca intensif 

dari 4 siswa. Peneliti menilai tiga proses yang terjadi saat siswa membaca intensif yaitu 

pemahaman arti, pemahaman interpretasi, dan pemahaman kritis dan analitis. Selain itu peneliti 

akan bisa melihat sampai dimana fokus pemahaman siswa terhadap teks, seberapa tau siswa 

dengan struktur dari teks bacaan, bagaimana siswa mengembangkan kemampuan analisisnya 

terhadap teks, dan seberapa pahamnya siswa dengan teks bacaan jika dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Namun sebelum itu peneliti memberikan teks bacaan kepada siswa untuk mereka baca. 

Peneliti memberikan waktu untuk mereka membaca dan memahami informasi yang ada dalam 

teks bacaan tersebut. 

 

Gambar 1. Siswa Membaca Intensif 

Setelah siswa membaca teks yang peneliti berikan, siswa diberikan beberapa 

pertanyaan oleh peneliti untuk melihat dan menilai sejauh mana proses membaca intensif 

siswa. Dari pertanyaan tersebut peneliti mendapatkan hasil yang beragam. Berikut hasil 

penilaian siswa terhadap keterampilan membaca intensif. 

Siswa 1 sudah bisa menjawab pertanyaan dari peneliti dengan cukup baik. Sudah tau 

apa informasi yang ada dalam teks bacaan. Namun siswa 1 belum bisa mengembangkan dengan 

baik berpikir kritisnya. Dan dalam menemukan gagasan dalam teks siswa 1 sudah baik, tetapi 

masih harus lebih banyak membaca intensif lagi untuk latihan mereka. 

Siswa 2 sudah mengetahui informasi dalam teks tersebut dengan baik. Namun dalam 

mencari gagasan dalam teks siswa 2 masih mengalami kesusahan mencari gagasan tersebut 

didalam teks bacaan. Untuk berpikir kritis dengan menyebutkan apa dampak yang dirasakan 

dari teks bacaan dengan kehidupan sehari-hari, masih belum menguasai dengan baik dalam 

berpikir kritis dikarenakan siswa 2 masih kesusahan dalam membaca dan kesusahan dalam 

mencari dampak dikehidupan sehari-hari. 

Siswa 3 sudah mengetahui informasi yang terdapat pada teks bacaan tersebut dengan 

baik. Dalam mencari gagasan siswa 3 juga sudah baik, karena sudah dengan udah tanpa 

kesulitan mencari gagasan didalam teks bacaan. Untuk berpikir kritis dengan menyebutkan apa 

dampak yang dirasakan dari teks bacaan dengan kehidupan sehari-hari, siswa 3 sudah bisa 

menyebutkan contoh dampak yang ada di kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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Siswa 4 sudah mengetahui informasi yang terdapat pada teks bacaan tersebut dengan 

baik. Siswa 4 sedikit kesulita dalam mencari gagasan dalam teks bacaan, namun siswa 4 bisa 

menemukan gagasan dalam teks bacaan walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Untuk berpikir kritis dengan menyebutkan apa dampak yang dirasakan dari teks bacaan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa 4 sudah bisa menyebutkan contoh dampak yang ada di kehidupan 

sehari-hari dengan baik. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti kepada siswa disesuaikan dengan indikator 

keterampilan membaca intensif yaitu, pemahaman isi teks, ketepatan organisasi isi teks, 

ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, ejaan dan tata tulis. 

Dalam indikator pemahaman isi teks semua siswa sudah memilki kesesuaian dengan 

apa yang mereka lakukan. Karena sudah seluruh siswa yang bisa mengetahui informasi yang 

ada pada teks bacaan. Dalam indikator ketepatan organisasi isi teks, dalam indikator ini siswa 

belum semua bisa menguasai ketepatan dalam organisasi isi teks. Masih banyak siswa yang 

kebingungan dalam memahaminya. 

Dalam indikator ketepatan diksi, masih ada satu siswa yang kurang tepat dalam 

indikator ketepatan diksi. Karena siswa tersebut masih kurang lancar dalam membaca maka 

dari itu dalam indikator ketepatan diksi belum bisa dikatakan bahwa siswa sudah menguasai 

ketepatan diksi. Dalam indikator ketepatan struktur kalimat, siswa belum semuanya yang 

menguasai indikator ini dikarenakan masih ada siswa yang belum bisa menetapkan struktur 

kalimat yang ada pada teks bacaan. Dan dalam indikator ejaan dan tata tulis ini, siswa belum 

juga sepenuhnya menguasai indikator ejaan dan tata tulis, dikarenakan masih ada satu siswa 

yang masih kesulitan dalam membaca sehingga membuat siswa tersebut masih kurang dalam 

capaian indikator ejaan dan tata tulis. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memahami isi teks secara 

menyeluruh, memahami konteks penulisan teks, dan memiliki daya ingat yang kuat terkait 

dengan materi bacaan. Membaca intensif juga memungkinkan individu untuk memahami 

bahan bacaan dengan cepat dan responsif melalui konsentrasi dan ketekunan. Oleh karena itu, 

sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan dalam membaca intensif di kalangan siswa sekolah dasar. 
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Di era digital saat ini, meskipun kemajuan teknologi terus berlanjut dan aksesibilitasnya 

semakin mudah, siswa sekolah dasar masih dihadapkan pada tantangan besar dalam 

meningkatkan kemampuan literasi mereka. Tantangan tersebut meliputi gangguan dari 

perangkat digital, kurangnya minat dalam membaca, kesulitan dalam mendapatkan bahan 

bacaan yang berkualitas, serta gangguan perhatian dan ketergantungan pada perangkat yang 

dapat menghambat kemampuan membaca anak-anak. Namun, penelitian ini juga menyoroti 

manfaat membaca intensif, seperti peningkatan literasi digital, pengembangan kosakata, 

penguatan kemampuan berpikir kritis, stimulasi imajinasi, serta peningkatan keterampilan 

bahasa dan pemahaman terhadap konten bacaan. 

Dalam konteks ini, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk 

mempertimbangkan integrasi teknologi dalam pembelajaran membaca, sambil tetap mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin timbul. Dengan pemahaman yang baik tentang tantangan 

dan manfaat tersebut, mereka dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

literasi siswa di era digital yang terus berkembang. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

yang seimbang antara pemanfaatan teknologi dan kegiatan membaca konvensional agar dapat 

memaksimalkan manfaatnya bagi perkembangan anak. 
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